
ABSTRAKSI 

 

Komite audit memiliki peran yang sangat penting untuk mengawasi 

pelaporan keuangan suatu perusahaan karena salah satu informasi penting yang 

tersedia untuk publik dan digunakan investor untuk menilai perusahaan. Tujuan 

penelitian ini adalah menguji adanya praktik manajemen laba yang diukur 

dengan discretionary accrual dengan karakteristik komite audit (ukuran, 

frekuensi pertemuan, independensi, keahlian) dan variabel kontrol Big4 dan 

pembiayaan eksternal. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, 

yaitu laporan tahunan dan annual report perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI periode 2011-2013. Sampel yang digunakan berjumlah 143 perusahaan. 

Metode pengolahan yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi komite audit 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sementara variabel komite 

audit lainnya seperti ukuran, frekuensi pertemuan, dan keahlian tidak memiliki 

pengaruh terhadap manajemen laba.  
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